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 This study aims to analyze the effect of adversity intelligence and work 

performance on the professionalism of teachers .This research is quantitative 

correlational research. The sample was determined using a random sampling 

technique of 135 people. The instrument used was a questionnaire of adversity 

intelligence, work performance, and teacher professionalism. The data 

analysis tool was performed using the Structural Equation Modeling Method 

(SEM LISREL 8.30). The results showed that there was a significant effect of 

adversity intelligence on teacher professionalism .There is a significant effect 

of adversity intelligence on work performance. There is a significant effect on 

work performance on teacher professionalism. The results of this study imply 

that adversity intelligence and work performance are two factors that affect 

teacher professionalism. 
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Pendahuluan  

Pendidikan merupakan faktor penting untuk kemajuan dan perkembangan suatu bangsa. Pendidikan 
yang berkualitas dapat menghasilkan sumber daya manusia yang ungul, produktif dan mampu menghadapi 

persaingan global, sehingga mendorong suatu bangsa menjadi negara maju pesat baik dalam bidang ilmu 

pengetahuan maupun teknologi.  

Dengan demikian pendidikan merupakan faktor utama artinya pendidikan tidak akan pernah terlepas 

dari kehidupan manusia itu sendiri dan wajib dilaksanakan di manapun ia berada sepanajang masa. Sesuai 

dengan UU Sisdiknas No 20 Th 2003 pasal 1 ayat 1 dikatakan” Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Berdasarkan data dari Sosial Progress Index 2016 sistem pendidikan Indonesia menempati urutan ke-40 
dari 40 negara yang disurvey (Indra, 2016). Sedangkan menurut survey yang dilakukan oleh PISA 2015 

(Programme for International Student Assessment) Indonesia berada di peringkat ke-62 dari 72 negara. Dari 

data tersebut  menunjukkan rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia (Tohir, 2016). Menurut pendapat 

Widodo (2015) “rendahnya kualitas pendidikan Indonesia disebabkan oleh banyak faktor diantaranya: 1) 
rendahnya sarana fisik, 2) rendahnya kualitas guru, 3) rendahnya kesejahteraan guru, 4) rendahnya prestasi 

siswa, 5) rendahnya kesempatan pemerataan pendidikan, 6) rendahnya relevansi pendidikan dengan 

kebutuhan, 7) mahalnya biaya pendidikan”. 

Rendahnya kualitas guru perlu mendapat perhatian serius karena guru merupakan faktor utama dalam 

pendidikan. Menurut pendapat Mangkunegara (2009) salah satu cara efektif meningkatkan kualitas guru 

adalah dengan peningkatan prestasi kerja guru. Guru yang memiliki prestasi kerja dan professionalitas tinggi 

memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Menurut Hasibuan 
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(2003) menyatakan bahwa prestasi kerja diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan pada kecakapan, kesungguhan, dan 

waktu yang sudah ditetapkan. Hal senada disampaikan oleh Handoko (2014) bahwa prestasi kerja 
merupakan hasil kerja yang dicapai oleh tenaga kerja atau pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaan yang dibebankan kepadanya.” Prestasi kerja meliputi aspek orientasi pelayanan, integritas, 

komitmen, disiplin, kerjasama, kepemimpinan. Untuk mengetahui prestasi kerja seseorang perlu adanya 
penilaian. Gaol (2014) menyampaikan pendapatnya bahwa faktor penilaian prestasi kerja seseorang 

didefinisikan sebagai suatu prosedur yang mencakup: 1) menetapkan standar kerja, 2) menilai prestasi kerja 

secara nyata dibandingkan dengan standar kerja yang ditetapkan, 3) memberikan umpan balik untuk 

memotivasi agar meningkatkan prestasi kerja menjadi lebih baik lagi.  

Prestasi kerja guru merupakan tingkat pencapaian hasil kerja guru dalam melaksanakan tugas-tugas 

keguruannya dengan penuh tanggung jawab selama kurun waktu tertentu yang diakibatkan oleh berbagai 

faktor, baik faktor yang berasal dari luar (sekolah) maupun dari dalam diri guru sendiri sehingga mampu 
mengolah kemampuan kerjanya dengan usaha yang optimal untuk mencapai tujuan unit kerja/sekolah ( 

Sovia, 2016). Pendekatan hasil dikaitkan dengan pendidik atau guru adalah berfokus pada proses pengajaran 

yang dilakukan oleh guru. Hasil kerja seorang guru dapat dilihat dari, terjadinya peningkatan hasil belajar 

pada siswa dan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas lain yang berhubungan dengan pekerjaannya 
Prestasi kerja guru dapat diukur dengan perilaku kerja meliputi: 1) orientasi pelayanan, 2) integritas, 3) 

komitmen, 4) disiplin, 5) sikap, 6) kerjasama. Sedangkan menurut Heidjrahman dan Husnan (1990), faktor-

faktor prestasi kerja yang perlu dinilai adalah sebagai berikut: 1) Kuantitas kerja, 2) Kualitas atau mutu kerja 
3) Kehandalan bekerja. 4) Inisiatif, 5) Kerajinan 6) Sikap 7) Kehadiran. 

  Menurut Byar dan Rue (dalam Sutrisno, 2015) mengatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 

prestasi kerja, yaitu faktor individu (usaha/effort, sifat/abilities, perilaku/ role and task perception) dan 

lingkungan (kondisi fisik, peralatan, waktu, materi, pendidikan, supervisi, desain organisasi, pelatihan dan  
keberuntungan). Pendapat senada disampaikan oleh Dale (dalam Mangkunegara, 2006) disebutkan bahwa 

faktor-faktor kinerja terdiri dari faktor internal (sifat-sifat seseorang)  dan faktor eksternal. Salah satu faktor 

internal yang dapat mempengaruhi guru adalah kecerdasan adversitas.  

Stoltz (2000) menyatakan bahwa kecerdasan adversitas adalah suatu kemampuan untuk mengubah 

hambatan menjadi peluang keberhasilan mencapai tujuan. Kecerdasan advesitas mempengaruhi 

produktivitas, kinerja, pengetahuan, kreativitas, pengambilan resiko, usia, motivasi, perbaikan, energi, 

vitalitas, stamina, kesehatan, dan kesuksesan seseorang. Kecerdasan adversitas akan memberitahukan empat 
hal, antara lain: 1) seberapa jauh seseorang mampu bertahan menghadapi kesulitan dan kemampuan untuk 

mengatasinya; 2) siapa yang mampu mengatasi kesulitan dan siapa yang akan hancur; 3) siapa yang akan 

melampaui harapan atas kinerja dan potensi mereka serta siapa yang akan gagal; 4) siapa yang akan 
menyerah dan siapa yang akan bertahan. Stoltz membagi kecerdasan adversity dalam 4 dimensi ,yaitu: 1) 

Kontrol (C=Control), 2) Asal usul dan pengakuan ( Origin dan Ownership ), 3) Jangkauan (Reach), 4) Daya 

tahan ( E=Endurance).Seseorang yang mempunyai kecerdasan adversitas yang tinggi akan produktif dan 

mempunyai kinerja yang lebih baik, memiliki motivasi tinggi dan mampu memegang kendali, akan 
merespon kesulitan secara konstruktif, berani mengambil resiko. Sejalan dengan  penelitian Jason Satterfield 

dan Martin Seligman (dalam Stoltz, 2000) menemukan bahwa jika orang-orang merespon kesulitan secara 

optimis maka akan bersikap lebih agresif dan mengambil banyak resiko, masuk akal, dan yakin bahwa apa 
yang dilakukannya berfaedah.  Dalam penelitiannya Dweck (dalam Stoltz, 2007) membuktikan bahwa orang 

yang optimis akan banyak belajar dari kesulitan dan berprestasi dalam kerja. 

Sejalan dengan pendapat Niman (2004) dengan kecerdasan adversitas yang tinggi maka seseorang 

memiliki kemampuan untuk bertahan dalam kesulitan, akan membantu mengatasi masalah psikologis, lebih 
berani mengambil resiko dan peluang sehingga dapat meningkatkan prestasi kerja dan mampu meraih 

sukses. Dalam dunia pendidikan  kecerdasan adversitas digunakan oleh para guru dalam mengembangkan 

daya tahan dan keuletan mereka dalam memberikan pelajaran bermakna, bertujuan dan sukses dalam 
melaksanakan berbagai tugasnya. Setiap guru memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, dan dapat terus 

menerus dikembangkan. Kecerdasan adversitas dianggap sangat mendukung guru dalam menghadapi 

kesulitan yang sering muncul dalam melaksanakan tugas sebagai pengajar maupun pendidik di sekolah , dan 

akan berpengaruh terhadap prestasi kerja maupun profesionalitas guru (Stoltz, 2007). Kecerdasan adversitas 
menurut Hamdani (dalam Kusumawati, 2017) menyebutkan bahwa kecerdasan adversitas merupakan 

sesuatu potensi di mana dengan potensi tersebut seseorang dapat mengubah hambatan yang dihadapinya 

menjadi peluang, suksesnya pekerjaan dan hidup seseorang ditentukan oleh tingkat kecerdasan adversitasnya 
yang terus dapat dikembangkan seiring waktu. 
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Sejalan dengan pendapat Taman, dkk (2013) dalam tinjauan kontribusinya terhadap kinerja profesional 

guru, kecerdasan adversitas berkontribusi terhadap profesionalitas guru karena guru dalam kaitannya 

menuju profesionalitas memerlukan daya juang yang tinggi dan juga strategi untuk memanfaatkan halangan 
menjadi sebuah peluang untuk maju. Kecerdasan adversitas yang dimiliki guru akan membantu dalam 

menghadapi kesulitan dan permasalahan ketika  melaksanakan profesinya, memiliki motivasi tinggi, daya 

saing, produktivitas, berani menghadapi resiko, melakukan perbaikan dan pengembangan diri, ulet dalam 
bekerja, tahan terhadap tekanan dan memiliki ketekunan. Tingginya daya juang guru menggambarkan 

kemampuan guru menghadapi berbagai kesulitan dan hambatan untuk menjadikannya sebuah peluang 

sukses maka guru akan mempunyai pribadi yang tangguh, konsisten, prestasi kerja yang baik dan  memiliki 

pendirian yang kuat sehingga akan fokus terhadap tugas sebagai guru yang memiliki profesionalitas tinggi. 

Seperti yang dikutip dari Tribun pada peringatan Hari Guru Nasional  (HGN) yang bertema  

“Meningkatkan Profesionalitas Guru Menuju Pendidikan Abad 21”, Menteri Pendidikan dan Kebudayan 

(Mendikbud) Muhadjir Effendy menyampaikan (25/11/2018)”Ada tiga ciri guru profesional, antara lain: 1) 
Memenuhi kompetensi dan keahlian inti sebagai pendidik. Zaman terus berubah  maka guru harus mampu 

menghadirkan pembelajaran abad 21 dengan cara menyiapkan peserta didik memiliki ketrampilan dalam 

berfikir kritis, kreatif, inovatif,komunikatif, dan mampu berkolaborasi. 2) Seorang guru yang profesional 

harus mampu membangun kesejawatan dan memupuk korsa guru. Bersama rekan sejawat, guru terus 
belajar, mengembangkan diri dan meningkatkan kecakapan untuk mengikuti laju perubahan zaman. 3) 

Seorang guru profesional hendaknya mampu merawat jiwa sosialnya”.Menurut Priansa (2014) 

Profesionalitas mengacu pada sikap para anggota profesi terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan 
keahlian yang mereka miliki dalam rangka melakukan pekerjaannya. Sedangkan menurut Mulyasa (2006) 

Profesionalitas adalah kondisi, arah, nilai, tujuan, kualitas keahlian dan kewenangan yang berkaitan dengan 

mata pencaharian seseorang.  

Setiap pekerjaan tidak terkecuali guru menuntut profesionalitas sesuai dengan  bidangnya dan standar 
khusus sebagai tolok ukurnya. Seorang guru dikatakan profesioanal apabila dalam tugas mengajar mengacu 

pada norma-norma profesionalitas, mempunyai pengetahuan teoritik sesuai dengan mata pelajaran yang 

diajarnya, memiliki dasar-dasar mengajar, mempunyai kemampuan membimbing siswa, mempunyai 
kepribadian yang baik. Profesionalitas guru dapat diartikan sebagai sikap, kemampuan dan kewenangan 

guru  dalam menjalankan profesi dengan kemampuan tinggi. Hal ini senada dengan pendapat Arifin (1995) 

bahwa profesionalitas adalah suatu pandangan terhadap suatu keahlian tertentu yang diperlukan dalam 

pekerjaan tertentu, yang diperoleh melalui pendidikan atau latihan khusus . 

Menurut pendapat Rusman (2012) dijelaskan bahwa profesionalistas guru merupakan kondisi, arah, 

nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pembelajaran yang 

berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Guru merupakan seorang 
profesional yang harus memiliki kompetensi keguruan yang memadai, serta berkemampuan dalam 

menerapkan konsep azas kerja dan tehnik dalam kerjanya, menguasai bahan ajar, mengelola program belajar 

mengajar, mengelola kelas, menilai prestasi kerja belajar siswa, menggunakan sumber dan media belajar 

dengan tepat, menerapkan bimbingan konseling belajar, mengelola interaksi belajar secara efisien dan efektif, 
menguasai landasan pendidikan dan mampu menafsir hasil penelitian yang bermanfaat untuk pengajaran 

secara maksimal. Sementara Fathorrahman (2017) menjelaskan bahwa profesionalitas guru menuntut guru 

untuk bekerja secara profesional. Guru profesional dituntut untuk memiliki kompetensi yaitu kompetensi 
paedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian. Lebih lanjut dikatakan 

semakin tinggi kompetensi tersebut maka semakin tinggi pula kinerja guru.  

Sehubungan dengan penjelasan mengenai kecerdasan adversitas, prestasi kerja dan profesionalitas guru, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan adversitas terhadap profesionalitas 
guru, mengetahui pengaruh kecerdasan adversitas terhadap prestasi kerja, dan pengaruh prestasi kerja 

terhadap profesionalitas guru SDN Kecamatan Setu Kota Tangerang Selatan.  

 

Metode 

Penelitian dilaksanakan di SDN Kec.Setu Tangerang Selatan Banten, dengan pendekatan kuantitatif dan 
tehnik analisa SEM LISREL 8.30. Populasi dalam penelitian ini adalah 204 guru SDN Kecamatan Setu 

yang tersebar dalam 12 sekolah.    Sampel diambil dari populasi terjangkau dengan tehnik simple random 

sampling. sebanyak 135 responden (menggunakan rumus Slovin). Pengumpulan data dalam penelitian 

menggunakan kuesioner yang disesuaikan dengan variabel yang akan diteliti (data primer) dan hasil UKG 
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Guru Th 2015 (data sekunder) dengan model skala Likert. Variabel penelitian terdiri dari variabel eksogen 

yaitu kecerdasan adversitas( X1) dan variabel endogen prestasi kerja (X2) dan prifesionalitas guru (Y).  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Kecocokan Model (Validitas & Reliabilitas) 
Uji pengukuran dilakukan dengan cara menentukan validitas dan reliabilitas indikator-indikator dalam 
suatu konstruk.  

Tabel 1.Validitas dan Reliabilitas Indikator 

Dimensi SLF Ei (Errorvar) T-Hitung CR VE AVE 

X1 Kecerdasan Adversitas 

X1.1 0.90 0.20 15.55 0.948 0.833 0,824 

X1.2 0.87 0.25 13.09 

X1.3 0.91 0.18 14.84 

X1.4 0.95 0.10 16.61 

X2 Prestasi Kerja 

X2.1 0.86 0.25 13.12 0.941 0.817 0,793 

X2.2 0.87 0.24 14.32 

X2.3 0.91 0.17 15.69 

X2.4 0.92 0.14 16.13 

Y Profesionalitas 

Y1 0.88 0.23 6.16 0.865 0.672 0,6178 

Y2 0.71 0.49 7.38 

Y3 0.66 0.56 1.98 

Y4 0.87 0.24 1.97 

Sumber: Hasil Olah Data (2017) 

 

Pada tabel di atas, setiap indikator dari masing-masing variabel laten sudah memenuhi syarat karena 
loading factor-nya (SLF) > 0,50 dan T-hitung > T-Tabel (1,97).  Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

construct reliability variabel X1, X2 dan Y sudah memenuhi kriteria reliabel (god reliability). Nilai AVE untuk 

masing-masing variabel laten adalah  0,5 menunjukkan data tersebut memiliki konvergensi yang memadai 

(adeguate convergen).(Gio, 2017) 

Kecocokan Keseluruhan Model 
Uji kecocokan model  untuk menguji dapat atau tidaknya sebuah model dapat diterima. Nilai dari kriteria 
Good of Fit dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Hasil Kriteria Kesesuaian Model SEM 

Goodness-of-Fit Cut-off-Value Hasil Keterangan 

RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation)  0,08 0,058 Good Fit 

GFI (Goodness of Fit)  0,90 0,97 Good Fit 

AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index)  0,90 0,92 Good Fit 

CFI (Comparative Fit Index)  0,90 0.97 Good Fit 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

 

Berdasarkan nilai-nilai koefisien dari tabel di atas secara umum model yang diperoleh memiliki tingkat 
kecocokan data yang baik (good fit). 
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Persamaan Srtuktural 

 

 

 

 

*Struktural Equations 

Prestasi Kerja = 0,29* Kecerdasan Adversitas  

Kecerdasan adversitas berpengaruh positif terhadap prestasi kerja, dan t hitung menunjukkan signifikan 

yaitu 9,99 lebih besat dari t tabel 1,98 

Profesionalitas Guru   = 0,62 Prestasi Kerja + 0,25 Kecerdasan Adversitas 

Prestasi kerja memberikan pengaruh lebih besar (0,62)  dibandingkan kecerdasan adversitas ( 0,25) terhadap 
Profesionalitas Guru.  

Hasil Model Struktural  
Hasil model struktural output standardized loading factor dan output t hitung, signifikan sebesar 5% (default 

LISREL). 

  

 

Hasil diperoleh, secara keseluruhan t hitung variabel laten kecerdasan adversitas (X1) terhadap 

profesionalitas guru (Y) adalah t hitung 5,02 > t tabel 1,98 maka kecerdasan adversitas berpengaruh 
signifikan terhadap profesionalitas guru. T hitung variabel laten kecerdasan adversitas (X1) terhadap prestasi 

kerja (X2) yaitu t hitung 9,66 > t tabel 1,98 maka kecerdasan adversitas berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja. Sedangkan t hitung variabel laten prestasi kerja (X2) terhadap profesionalitas guru (Y) adalah t 

hitung 4,91> t tabel 1,98 maka prestasi kerja berpengaruh signifikan terhadap profesionalitas guru. 
Kecerdasan adversitas (X1) mempunyai pengaruh signifikan lebih besar terhadap profesionalitas guru 

dibanding dengan prestasi kerja.  

Secara keseluruhan loading faktor variabel laten kecerdasan adversitas (X1) terhadap variabel laten 

profesionalitas guru (Y) adalah 0,25, variabel laten kecerdasan adversitas (X1) terhadap variabel laten 
prestasi kerja (X2) adalah 0,29, dan variabel laten prestasi kerja (X2) terhadap variabel laten profesionalitas 

guru (Y) adalah 0,62, menunjukkan hasil positif.Pengaruh prestasi kerja (X2) terhadap profesionalitas guru 

(Y) lebih besar dibandingkan pengaruh kecerdasan adversitas (X1) terhadap profesionalitas guru (Y).  

Pengaruh Kecerdasan Adversitas Terhadap Profesionalitas  Guru 
Hasil analisa menunjukkan kecerdasan adversitas memiliki pengaruh untuk meningkatkan profesionalitas 
guru SDN di Kecamatan Setu. Nilai koefisien loading factor menunjukkan pengaruh kecerdasan adversitas 

terhadap profesionalitas guru positif,  ini berarti jika terjadi peningkatan terhadap kecerdasan adversitas  

maka akan mampu meningkatkan profesionalitas guru.  

Temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan oleb  Budiani dan Dantes (2014), menyatakan bahwa 

terdapat determinasi yang signifikan Adversity Ouotient (AQ) terhadap sikap profesionalisme guru SMP di 

Kec. Buleleng. Dalam penelitiannya ditemukan bahwa secara umum seseorang yang memiliki AQ yang 

X2= 0.29*X1, Errorvar.= 0.91, R² = 0.087 

(0.031) 

9.66 

Y = 0.62*X2 + 0.25*X1, Errorvar.= 0.47, R² = 0.53 

(0.13)    (0.049) 
4.91      5.02 
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tinggi berkolerasi positip terhadap sikap profesionalnya. Guru yang memiliki AQ yang tinggi dapat 

menyikapi kesulitan untuk menghadapi kehidupan yang penuh dengan tantangan, dan akan memberikan 

konstribusi positip terhadap sikap profesionalnya. Penelitian serupa dilakukan oleh Suherlan (2011) 
dinyatakan bahwa kecerdasan adversity mempunyai hubungan langsung dan hubungan tidak langsung 

dengan profesionalisme guru, semakin tinggi kecerdasan adversity, semakin tinggi pula profesionalisme 

guru, sedangkan secara total kecerdasan adversity mempunyai hubungan positif dengan profesionalisme 
guru. Salah satu usaha untuk meningkatkan profesionalisme guru dengan meningkatkan kecerdasan 

adversitynya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Oulette, Warner ( dalam Stoltz, 2007) menyatakan bahwa sifat tahan 

banting dan keuletan merupakan peramal-peramal bagi kinerja. Sifat tahan banting didasarkan pada suatu 
perasaan komitmen, tantangan, dan pengendalian. Orang yang memperlihatkan sifat tahan banting dan 

keuletan mengatasi kesulitan lebih baik daripada orang-orang yang tidak meiliki sifat tersebut. Dalam dunia 

pendidikan  kecerdasan adversitas digunakan oleh para guru dalam mengembangkan daya tahan dan 
keuletan mereka dalam memberikan pelajaran yang mempunyai makna dan bertujuan. Dengan demikian 

kecerdasan adversitas merupakan salah satu faktor dominan yang mempengaruhi profesionalisme guru, 

salah satu upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru dengan meningkatkan kecerdasan adversitas.  

Pengaruh Kecerdasan Adversitas Terhadap Prestasi Kerja  
Hasil analisa menunjukkan kecerdasan adversitas memiliki pengaruh untuk meningkatkan prestasi kerja 
guru SDN di Kecamatan Setu. Nilai koefisien loading factor menunjukkan pengaruh kecerdasan adversitas 

terhadap prestasi kerja positif,  ini berarti jika terjadi peningkatan terhadap kecerdasan adversitas  maka akan 

mampu meningkatkan prestasi kerja. 

Penemuan ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Sawitri (2015) membuktikan 
adanya hubungan positif yang signifikan antara  kecerdasan adversity dan keterlibatan kerja. Semakin tinggi 

kecerdasan adversity maka semakin tinggi pula keterlibatan kerja seseorang, oleh karena itu perlunya 

ditingkatkatkan kecerdasan adversity melalui pelatihan dan pengembangan yang terus menerus. Penelitian 
senada juga dilakukan oleh Supardi (2015), dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Adversity Quotient terhadap prestasi belajar, prestasi belajar jika disertai Adversity Quotient maka 

prestasinya akan menjadi lebih baik. Menurut Puspita (2009) bahwa terdapat pengaruh kecerdasan adversity 

secara parsial terhadap kinerja baik, jika seseorang mempunyai kecerdasan adversity tinggi akan 
berpengaruh terhadap tingkat kinerjanya.  

Berbeda dengan hasil penelitian Weno dan Matulessy (2015), bahwa terdapat hubungan negative antara 

adversity Quotient dengan kreativitas guru yang artinya semakin adversity quotiennya rendah maka semakin 
tinggi kreativitas seorang guru. Hal ini terjadi karena pemahaman Adversity Quotien pada setiap daerah 

berbeda begitu juga pemahaman terhadap kreativitas yang mana hal ini lebih kepada kognisi seorang guru. 

Sudah dapat dipastikan bahwa kinerja yang tinggi akan menghasilkan prestasi kerja yang tinggi pula. 

Penelitian ini menunjukan bahwa keberhasilan seseorang khususnya dalam dunia kerja tidak akan terlepas 
dari kecerdasan adversitas yang dimilikinya. Kecerdasan adversitas merupakan salah satu faktor dominan 

yang mempengaruhi prestasi kerja guru, dengan demokian salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi 

kerja guru dengan meningkatkan kecerdasan adversitas.  

Pengaruh Prestasi Kerja Terhadap Profesionalitas Guru 
Hasil penelitian menunjukkan prestasi kerja  memiliki pengaruh yang berarti untuk meningkatkan 
profesionalitas guru SDN di Kec.Setu. Nilai koefisien loading factor menunjukkan pengaruh prestasi kerja 

terhadap profesionalitas guru positif,  ini berarti jika terjadi peningkatan terhadap prestasi kerja maka akan 

mampu meningkatkan profesionalitas guru.  

Penemuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Razak (2016), menyatakan bahwa 

prestasi kerja dan kecerdasan adversity berpengaruh secara signifikan terhadap Profesionalitas Guru.  Salah 

satu cara meningkatkan profesionalitas guru dengan meningkatkan kecerdasan adversita dan prestasi kerja 
secara terus menerus dengan berbagai pembinaan dan bimbingan yang berkelanjutan dan terus menerus. Hal 

ini sesuai dengan dengan hasil penelitian Stoltz (2007) yang menyatakan bahwa beberapa factor yang 

diperlukan untuk mengubah kegagalan menjadi suatu peluang yaitu daya saing, produktivitas, kreativitas, 

motivasi, mengambil resiko, ketekunan, belajar, merangkul perubahan, dan keuletan. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa prestasi kerja merupakan salah satu factor yang dapat mempengaruhi profesionalitas 

guru, oleh karena itu  sangatlah penting bagu guru untuk meningkatkan prestasi kerjanya secara maksimal 

dan terus menerus dengan berbagai cara, agar profesionalisme guru menjadi lebih baik. 
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Simpulan  

Dari hasil pengolahan data, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan adversitas berpengaruh terhadap 

profesionalitas guru. Jika kecerdasan adversitas guru meningkat maka profesionalitas guru akan meningkat. 
Kecerdasan adversitas berpengaruh terhadap prestasi kerja. Ini berarti untuk meningkatkan prestasi kerja 

dapat dilakukan dengan meningkatkan kecerdasan adversitasnya. Prestasi kerja berpengaruh terhadap 

profesionalitas guru. Untuk meningkatkan profesionalitas guru dapat dilakukan dengan meningkatkan 

prestasi kerja. Prestasi kerja memberi pengaruh lebih tinggi terhadap profesionalitas guru dibanding 
kecerdasan adversitas. Dengan demikian guru harus menyadari pentingnya meningkatkan kecerdasan 

adversitasnya dengan berbagai cara dan bersama-sama dengan teman sejawat membenahi berbagai aspek  

untuk meningkatkan kecerdasan adversitas. Perlunya saling memotivasi untuk mengenali kekuatan-kekuatan 
sendiri dan menggunakan berbagai multi pendekatan terhadap guru agar mampu meraih kesuksesan dan 

prestasi kerja, sehingga profesionatitas guru disekolah tersebut terus menigkat. Memberikan apresiasi positif 

terhadap setiap keberhasilan guru, dan memotivasi guru agar selalu bangkit dari setiap kegagalan, terus 

selalu mencoba, dan memanfaatkan hambatan/kesulitan menjadi peluang kesuksesan. Lembaga yang 
berwenag dan Kepala Sekolah hendaknya terus menerus melakukan pembinaan terhadap prestasi kerja guru, 

dan terus berupaya peningkatan profesionalitas guru secara tepat sesuai kebutuhan dilapangan. 
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